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ABSTRACT

The PKM partner's business is "Rumah Bandrek Helvetia Lezat". The business is run by partners because they see
market opportunities that the traditional red ginger drink is very beneficial, one of which is healthy for the body.
The most basic problem is the equipment available for the red ginger bandrek production process is still simple
and the results are limited. This is because the red ginger milling process only uses a blender that has not too
much capacity and takes repeated time to produce bandrek. Bandrek produced only 10 kg in 2 weeks. The second
problem that was found in partners was that the owner of the red ginger bandrek business did not yet have the
knowledge of how to market its products. This simple marketing knowledge certainly affects the sales income of
this red ginger bandrek not smoothly. Moreover, partners have not carried out good financial management. (still
traditional, profit is not known with certainty because it has not prepared financial reports for its business). Based
on the activities that have been carried out by the PKM team, it can be concluded that the household business of
Rumah Bandrek Helvetia Lezat "as a partner can run its business smoothly after being given assistance in the
form of a ginger grinding machine and providing product marketing training can increase partners' knowledge in
marketing.
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ABSTRAK

Usaha mitra PKM adalah “Rumah Bandrek Helvetia Lezat”. Usaha tersebut dijalankan mitra karena melihat
peluang pasar bahwa minuman tradisional jahe merah sangat bermanfaat, salah satunya menyehatkan tubuh.
Permasalahan yang paling mendasar adalah peralatan yang tersedia untuk proses produksi bandrek jahe merah
masih sederhana dan hasilnya terbatas. Hal ini disebabkan untuk proses penggilingan jahe merah hanya
menggunakan blender yang kapasitasnya tidak terlalu banyak dan butuh waktu berulang-ulang untuk memproduksi
bandrek. Bandrek yang dihasilkan hanya 10 kg dalam waktu 2 minggu. Permasalahan kedua yang ditemukan pada
mitra adalah pemilik usaha bandrek jahe merah belum memiliki pengetahuan bagaimana cara memasarkan
produknya. Pengetahuan pemasaran yang masih sederhana ini tentunya mempengaruhi income penjualan bandrek
jahe merah ini tidaklah lancar. Terlebih, mitra belum melakukan pengelolaan keuangan dengan baik. (masih
tradisional, laba tidak diketahui dengan pasti karena belum membuat laporan keuangan untuk usahanya).
Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan oleh tim PKM maka dapat disimpulkan bahwa bisnis rumah tangga
Rumah Bandrek Helvetia Lezat” sebagai mitra dapat menjalankan bisnisnya dengan lancar setelah diberikan
bantuan alat berupa mesin penggiling jahe serta pemberian pelatihan pemasaran produk dapat menambah
pengetahuan mitra dalam memasarkan produk secara online. Pelatihan laporan keuangan dapat memberikan
pengetahuan mitra dalam mencatat setiap produk yang terjual dan mencatat laba yang diterima setiap bulannya.

Kata kunci: bandrek, jahe merah, helvetia

PENDAHULUAN rumahan tergolong sektor informal yang

Home Industry atau industri rumah tangga
adalah sistem produksi yang menghasilkan nilai
tambah yang dilakukan di lokasi rumah
perorangan dan bukan suatu pabrik. Jika dilihat
berdasarkan  usahanya, industri rumahan
termasuk industri mikro. Umumnya industri

berproduksi secara unik, terkait dengan kearifan
lokal, sumber daya setempat dan menge-
depankan buatan tangan. Home industry
bergerak dalam skala kecil dari tenaga kerja
yang bukan profesional, dan bermodal kecil
(Ananda, 2016:10).
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Usaha mitra PKM adalah “Rumah
Bandrek Helvetia Lezat”. Usaha tersebut
dijalankan mitra karena melihat peluang pasar
bahwa minuman tradisional jahe merah sangat
bermanfaat, salah satunya menyehatkan tubuh.
Sehingga timbul keinginan untuk mengelola
bisnis minuman tradisional bandrek jahe merah
yang nantinya diharapkan dapat setara dengan
minuman kopi dan minuman sejenis lainnya.

Usaha minuman tradisional Bandrek Jahe
Merah ini didirikan oleh Ibu Rita Suryana Br
Ginting yang bersama suaminya yang juga
dibantu oleh ibu-ibu PKK di Desa Helvetia
tersebut. Usaha mitra PKM ini diberi nama
dengan “Rumah Bandrek Helvetia Lezat”.
Lokasi usaha mitra berada di Dusun VA Jalan
Veteran Gang Antasari Desa Helvetia
Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli
Serdang.

Sumber : Dokumentasi
Gambar 1
Rumah Bandrek Helvetia Lezat

Jahe (Zangiber officinale) adalah tanaman
rimpang yang sangat populer sebagai rempah-
rempah dan bahan obat. Rimpangnya berbentuk
jemari yang menggembung di ruang-ruang
tengah. Rasa dominan pedas disebabkan
senyawa keton bernama zigeron. Berdasarkan
ukuran dan warna rimpangnya, jahe dapat
dibedakan menjadi tiga varietas yaitu jahe besar
(jahe gajah), jahe kecil (jahe emprit), dan jahe
merah (jahe sunti). Jahe merah dan jahe kecil
banyak dimanfaatkan sebagai obat-obatan,
sedangkan jahe besar dimanfaatkan sebagai
bumbu masak (Matondang, 2005 dalam KKN
PpuN62 Bojonegoro, 2017:259).

Menurut  penelitian  yang dilakukan
Zulfan, et al.,, (2018) jahe merah memiliki

perbedaan dengan jenis jahe lainnya, yakni

diantaranya:

1. Kandungan serat yang dimiliki lebih kecil,
mirip dengan jahe putih atau jahe gajah.

2. Memiliki rasa lebih pedas karena zat keton
zingeron yang dimiliki lebih banyak dari jahe
gajah atau jahe putih.

3. Terdapat kandungan minyak atsiri dengan
kandungan paling besar yakni 4% dari total
berat kering.

Jahe merah juga dikenal akan khasiatnya
karena di dalamnya terkandung berbagai
kandungan senyawa kimia aktif sebagai bahan
obat-obatan  seperti limonene, capsaicin,
chlorogenic acid, a-linolenic acid, aspartic, dan
farsenol (Hariana, 2004 dalam Fauzan, et al.,
2020:66).

Penggunaan jahe sebagai obat tradisional
yakni digunakan padapenaganan batuk, pegal-
pegal, kepala pusing, rematik, sakit
pinggang,masuk  angin,  bronkitis,  nyeri
lambung, nyeri otot, vertigo, mual saat hamil,
gangguan sistem pencernaan, dan pereda sakit
saat menstruasi (Redi, 2019 dalam Pratama, et
al., 2020:182).

Proses penggilingan jahe merah sebagai
bahan dasar pembuatan bandrek masih
menggunakan  blender  (kapasitas  yang
dihasilkan tentu lebih sedikit dan berulang-
ulang) sehingga cukup memakan waktu dan
tenaga untuk prosesnya, serta hasil produksi juga
terbatas. Disebabkan memiliki peralatan yang
sederhana sehingga produksi dilakukan 2
minggu sekali dan pemasaran produksi ini masih
dilakukan secara tradisional yaitu mulut ke
mulut. Potensi yang ada pada usaha ini cukup
besar karena usaha bandrek jahe merah ini selain
menyehatkan dan masih sedikit masyarakat di
kota Medan yang menjalankan usaha ini.

Mengacu kepada analisis situasi dan telah
dilakukannya survei ke “Rumah Bandrek
Helvetia Lezat” tersebut, maka tim pelaksana
pengabdian memperoleh tiga permasalahan yang
dialami oleh mitra. Permasalahan yang paling
mendasar adalah peralatan yang tersedia untuk
proses produksi bandrek jahe merah masih
sederhana dan hasilnya terbatas. Hal ini
disebabkan untuk proses penggilingan jahe
merah hanya menggunakan blender yang
kapasitasnya tidak terlalu banyak dan butuh
waktu berulang-ulang untuk memproduksi
bandrek.

Bandrek yang dihasilkan hanya 10 kg
dalam waktu 2 minggu. Jika proses penggilingan
mesin ini dan pemerasanya menggunakan mesin
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tentu kapasitas produksi akan lebih besar dan
dengan waktu yang lebih efisien. Selain
kekurangan alat produksi, cara pengerjaannya
pun masih dilakukan secara manual. Pembuatan
bandrek ini dikerjakan oleh mitra yang dibantu
oleh ibu-ibu PKK di lingkungan setempat.

Permasalahan kedua yang ditemukan pada
mitra adalah pemilik usaha bandrek jahe merah
belum memiliki pengetahuan bagaimana cara
memasarkan produknya. Selama ini mitra
memasarkan produk bandrek jahe merah dengan
menjual langsung ke pedagang minuman di
pinggir jalan atau pedagang kedai kopi, sehingga
minuman kemasan bandrek jahe merah ini
belum begitu dikenal masyarakat Kota Medan.
Hanya masyarakat yang tinggal di sekitar rumah
produksi saja yang mengetahui usaha bandrek
jahe merah tersebut. Pemasaran secara online
juga belum pernah dilakukan oleh mitra, padahal
saat ini peluang untuk memasarkan produk
secara online lebih besar dan di samping itu pula
dapat menjangkau pasar yang lebih luas.

Strategi pemasaran berbasis teknologi
dapat menjadi kekuatan utama mendongkrak
penjualan produk bandrek jahe merah atau
pemasaran digital merupakan salah satu strategi
pemasaran  untuk  mempromosikan  dan
memperkenalkan sebuah merek dagang dengan
menggunakan media digital. Digital marketing
dapat menjangkau konsumen secara tepat waktu,
pribadi dan relevan. Pada masa ini media sosial
menjadi tools pemasaran berbasis teknologi.
Berbagai media sosial terus memperbaiki dan
menambah fitur untuk memudahkan
penggunanya dalam memasarkan produknya
(Werdani, et al., 2020:2).

Pengetahuan pemasaran Yyang masih
sederhana ini tentunya mempengaruhi income
penjualan bandrek jahe merah ini tidaklah
lancar. Terlebih, mitra juga belum melakukan
pengelolaan keuangan dengan baik (masih
tradisional, laba tidak diketahui dengan pasti
karena belum membuat laporan keuangan untuk
usahanya). Hal tersebut dikarenakan mitra tidak
memiliki  pengetahuan  dalam  mengelola
keuangan dari hasil penjualan yang telah
diperoleh.

Oleh karena itu, permasalahan yang
ditemukan pada mitra dapat dijadikan
permasalahan dan dicari solusinya agar
membantu masyarakat dalam menjalankan
bisnis bandrek jahe merah.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan pengabdian

masyarakat ini yang dilakukan pertama sekali

adalah melaksanakan survei ke alamat yang
dijadikan tempat untuk pengabdian pada
masyarakat yaitu Dusun VA Jalan Veteran Gang
Antasari Desa Helvetia Kecamatan Labuhan
Deli Kabupaten Deli Serdang. Setelah itu, tim
pelaksana PKM melakukan wawancara dengan
pemilik usaha industri rumah tangga Bandrek
Jahe Merah yaitu ibu Rita Suryana Br Ginting,
suami dan beberapa orang ibu-ibu PKK yang
membantu dalam proses produksi dan
pemasaran produk minuman Bandrek Jahe
Merah ini.

Berdasarkan hasil wawancara, usaha
industri rumah tangga Bandrek Jahe Merah yang
telah dijalankan ibu Rita Suryani dengan dibantu
ibu-ibu  PKK  membutuhkan alat bantu
penggilingan jahe untuk memproduksi bandrek
jahe merah ini. Selain itu, ibu Suryana br Ginting
bercerita cara pemasaran produk Bandrek Jahe
Merah ini yang masih manual, yaitu menjual
produk ini dengan cara menawarkan kepada
penjual minuman yang berada di pinggir jalan
atau mendatangi kedai kopi. Sehingga
masyarakat di sekitar tempat produksi belum
banyak yang mengetahui minuman Bandrek
Jahe Merah ini. Selain itu, keuntungan yang
didapat dari penjualan yang dilakukan masih
sangat sederhana, sehingga income yang didapat
tidaklah banyak, malahan tidak menunjukkan
keuntungan dari membuat produk minuman
Bandrek Jahe.

Kegiatan pelatihan juga diberikan oleh
tim PKM vyaitu cara pemasaran produk Bandrek
Jahe Merah secara offline dan online (membuat
web bagi Rumah Bandrek Helvetia Lezat)
sehingga dapat meningkatkan income mitra.
Selanjutnya tim pelaksana PKM memberikan
pelatihan  pengelolaan  keuangan  secara
sederhana agar mitra mampu mengelola
keuangan dengah baik dari income yang didapat,
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan
mitra.  Pelatihan ini dilaksanakan sekali
seminggu selama tiga minggu berturut-turut
dengan jumlah peserta pelatihan 10 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan  pengabdian  dilaksanakan
selama 3 minggu, kegiatan minggu ke-1 yaitu
dengan penyerahan alat penggiling jahe merah
yang sangat dibutuhkan mitra  untuk
memproduksi Bandrek Jahe Merah. Alat
penggiling jahe merah ini dilengkapi dengan alat
bantu penghidup mesin. Spesifikasi mesin
sebagai berikut:
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Sumber : Dokumentasi
Gambar 2
Mesin Penggiling Jahe

Mesin Penggiling Jahe Merah
Tipe : GLB - 100

Kapasitas : 75 — 100kg/jam
Listrik : 1500 watt (2Hq) 220v
Dimensi : 75x40x93

Sumber : Dokﬁmentasi
Gambar 3
Motor Penghidup Mesin

Motor penghidup mesin
Merk : PAUS, Model PS 160
Type : 4 tak, OHV pendingin udara
Bor x sambaran : 68 x 45
Isi silinder : 163, power: 6,0/3.600
Kedua alat ini dibutuhkan mitra untuk
menambah produksi Bandrek Jahe Merah,
selama ini hanya mampu memproduksi

denganl0 kg jahe merah dalam sekali produksi.
Setelah ada alat ini mitra mampu memproduksi
Bandrek Jahe Merah dengan menggiling bahan
baku sebanyak 20 kg setiap minggu. Sehingga
Bandrek Jahe Merah ini pun bertambah
produksinya dan sudah banyak dibuat dalam
beberapa kemasan. Seperti kemasan shachet
untuk 1x penyajian, ukuran 30 gram untuk 4x
penyajian, dan ada ukuran ¥z kg dan 1 kg untuk
keluarga yang gemar minum bandrek di rumah.

Sumber : Dokumentasi
Gambar 4
Produksi Bandrek Jahe Merah

Kegiatan minggu ke-2 Tim PKM
melaksanakan pelatihan di Rumah Bandrek
Helvetia Lezat yang merupakan mitra dari tim
PKM vyaitu ibu-ibu PKK Dusun VA Jalan
Veteran Gang Antasari Desa Helvetia
Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli
Serdang berjumlah 10 orang. Ibu-ibu PKK
terlibat di dalam kegiatan produksi hingga
memasarkan produk Bandrek Jahe Merah ini.
Pelatihan yang dilaksanakan adalah memasarkan
produk Bandrek Jahe Merah secara online
dengan membuatkan web Bandrek Jahe Merah,
selanjutnya memasarkan produk melalui WA
dan IG/FB.

Setelah dilaksanakan kegiatan pelatihan
ini diharapkan produk Bandrek Jahe Merah
dapat laku di pasaran, dikenal masyakat luas
terutama di kota Medan.

Kegiatan minggu ke-3 Tim PKM
melaksanakan pelatihan di Rumah Bandrek
Helvetia Lezat yang merupakan mitra dari tim
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PKM vyaitu ibu-ibu PKK Dusun VA Jalan
Veteran Gang Antasari Desa Helvetia
Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli
Serdang berjumlah 10 orang. lbu-ibu PKK
diberikan pelatihan dalam membuat laporan
keuangan sederhana sehingga mitra dapat
mengetahui jumlah produksi dan produk yang
laku di pasaran. Pelatihan ini diharapkan dapat
menambah omzet mitra dan mengetahui
keuntungan yang diperoleh dari penjualan
Bandrek Jahe Merah ini.

SIMPULAN

Berdasarkan  kegiatan yang telah
dilaksanakan oleh tim PKM maka dapat
disimpulkan bahwa bisnis rumah tangga
“Rumah Bandrek Helvetia Lezat” sebagai mitra
dapat menjalankan bisnisnya dengan lancar
setelah diberikan bantuan alat berupa mesin
penggiling jahe serta pemberian pelatihan
pemasaran produk dapat menambah
pengetahuan mitra dalam memasarkan produk
secara online. Pelatihan laporan keuangan dapat
memberikan pengetahuan mitra dalam mencatat
setiap produk yang terjual dan mencatat laba
yang diterima setiap bulannya.
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Lezat” di Dusun VA Jalan Veteran Gang
Antasari Desa Helvetia Kecamatan Labuhan
Deli Kabupaten Deli Serdang yang menjadi
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